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Abstract 

This study aims to determine the distribution of mucopolysaccharide compounds, namely acidic 

carbohydrates and neutral carbohydrates in the epididymis of Sumba Ongole cattle (Bos indicus). The research 

samples used were 3 epididymal organs collected from 3 Sumba Ongole cattle slaughtered at the East Sumba 

District Slaughterhouse with a slaughter weight range of 200-300 kg and an age range of 1-3 years. Samples were 

fixed in 10% formalin and tissue processing was carried out. The distribution of acidic and neutral carbohydrates 

in the epididymis was detected by Alcian Blue (AB) and Periodic Acid Schiff (PAS) methods. The results showed 

that acidic carbohydrates and neutral carbohydrates were distributed in 3 parts of the epididymis, namely the caput, 

corpus, and cauda. AB staining at pH 2.5 showed a weak positive reaction (+) in the smooth muscle layer, 

connective tissue (tunica submucosa), and tunica albuginea, and showed a moderate positive reaction (++) in 

stereocilia, lamina epithelium, and lamina propria. Weak intensity (+) for PAS staining was seen in the connective 

tissue and tunica albuginea. Stereocilia, lamina epithelium, lamina propria, and smooth muscle layer showed 

moderate intensity (++) for PAS staining. The occurrence of variations in the distribution of acidic and neutral 

carbohydrates in the epididymis of Sumba Ongole cattle is thought to be caused by the proliferation of various cell 

types and cell biosynthetic activity in the epididymis. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran senyawa mukopolisakarida yaitu karbohidrat asam dan 

karbohidrat netral pada epididimis sapi sumba ongole (Bos indicus). Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 

3 organ epididimis yang dikoleksi dari 3 ekor sapi sumba ongole yang dipotong di Rumah Potong Hewan 

Kabupaten Sumba Timur dengan kisaran berat potong 200-300 kg dan kisaran umur 1-3 tahun. Sampel difiksasi 

dalam formalin 10% dan dilakukan pemrosesan jaringan. Sebaran karbohidrat asam dan netral pada epididimis 

dideteksi dengan metode pewarnaan Alcian Blue (AB) dan Periodic Acid Schiff (PAS). Hasil penelitian 

menunjukkan karbohidrat asam dan karbohidrat netral terdistribusi pada 3 bagian epididimis, yakni caput, corpus, 

dan cauda. Pewarnaan AB pH 2,5 menunjukkan reaksi positif lemah (+) pada lapisan otot polos, jaringan ikat 

(tunika submukosa), tunika albuginea, dan menunjukkan reaksi positif sedang (++) pada stereosilia, lamina epitel, 

dan lamina propria. Intensitas yang lemah (+) untuk pewarnaan PAS terlihat pada jaringan ikat dan tunika 

albuginea. Stereosilia, lamina epitel, lamina propria, dan lapisan otot polos menunjukkan intensitas sedang (++) 

terhadap pewarnaan PAS. Terjadinya variasi distribusi karbohidrat asam dan netral pada epididimis sapi sumba 

ongole diduga disebabkan oleh proliferasi berbagai jenis sel dan aktivitas biosintetik sel pada epididimis. 

Kata kunci:  Sapi sumba ongole, epididimis, karbohidrat asam, karbohidrat netral 

PENDAHULUAN 

Sapi sumba ongole (SO) adalah salah satu 

sapi ras lokal Indonesia. Sapi sumba ongole 

termasuk dalam golongan sapi berpunuk.  Sapi SO 

perlu dilindungi dan dilestarikan karena 

merupakan sumber daya genetik ternak Indonesia 

memiliki keragaman bentuk fisik yang khas 

dibandingkan sapi asli dan sapi lokal lainnya 

(Kementan, 2014). Kelestarian sapi sumba ongole 

merupakan hasil dari keberhasilan manajemen 

berbagai faktor pendukung salah satunya adalah 

faktor reproduksi. 
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Organ-organ reproduksi merupakan organ 

yang memiliki peran penting dalam 

mempertahankan eksistensi hewan. Epididimis 

adalah saluran reproduksi jantan yang berperan 

penting pada sistem reproduksi jantan yaitu 

menjadi tempat transportasi, konsentrasi semen, 

pematangan serta penyimpanan spermatozoa 

(Akmal et al., 2015). 

Salah satu unsur yang dihasilkan oleh 

sperma dan sel sertoli adalah karbohidrat. 

Karbohidrat pada epididimis membantu dalam 

pematangan sel spermatozoa, dimana interaksi 

karbohidrat-protein akan bertanggung jawab atas 

pengikatan sperma-oosit (James et al., 2020). 

Menurut Harris et al., (2007), keberhasilan proses 

fertilisasi khususnya mekanisme pengikatan sel 

sperma dan sel telur dipengaruhi oleh karbohidrat. 

Distribusi karbohidrat dalam suatu organ dapat 

diketahui dengan pewarnaan histokimia Alcian 

Blue (AB) yang digunakan untuk mendeteksi 

karbohidrat asam dan Periodic Acid Schiff (PAS) 

yang digunakan untuk mendeteksi karbohidrat 

netral (Kiernan, 1990). Karbohidrat asam 

merupakan jenis karbohidrat yang memiliki gugus 

sulfat atau karboksilat yang terionisasi pada pH 

rendah, sedangkan karbohidrat netral merupakan 

jenis karbohidrat yang tidak memiliki gugus sulfat 

atau karboksilat yang terionisasi pada pH rendah 

(Wibawa, 2017).  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui sebaran senyawa 

mukopolisakarida yaitu karbohidrat asam dan 

karbohidrat netral pada epididimis sapi sumba 

ongole (Bos indicus). Penelitian ini diharapkan 

menjadi informasi mengenai sebaran senyawa 

mukopolisakarida yaitu karbohidrat asam dan 

karbohidrat netral pada epididimis sapi sumba 

ongole, membantu dalam mempelajari fungsi 

fisiologis sel-sel tubuh sapi sumba ongole (Bos 

indicus), serta dapat membantu penelitian-

penelitian lainnya di bidang terkait. 

BAHAN DAN METODE 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

berupa tiga organ epididimis sapi sumba ongole 

(Bos indicus), pewarna Alcian Blue (AB) pH 2,5 

dan pewarna Periodic Acid Schiff (PAS). Masing-

masing sampel dipotong dengan ketebalan ± 1 cm3 

dan difiksasi dalam formalin 10%. Selanjutnya 

dilakukan pembuatan preparat histologi dan 

pewarnaan AB pH 2,5 dan PAS. Lalu dilakukan 

pengamatan mikroskopik dengan menggunakan 

mikroskop cahaya olympus CX21. Pengamatan 

pada distribusi karbohidrat asam dan karbohidrat 

netral didasarkan pada kekuatan respons warna 

yang dihasilkan oleh setiap pewarnaan, yaitu 

negatif (-), lemah (+), sedang (++), dan kuat 

(+++). Reaksi positif pewarnaan AB ditandai 

dengan warna biru dan pewarnaan PAS ditandai 

dengan warna magenta (merah keungu-unguan). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebaran Karbohidrat Asam dan Netral pada 

Caput Epididimis Sapi Sumba Ongole (Bos 

indicus) 

Sebaran karbohidrat asam menggunakan 

pewarnaan Alcian Blue (AB) dan karbohidrat 

netral menggunakan pewarnaan Periodic Acid 

Schiff (PAS) pada caput epididimis sapi sumba 

ongole (Bos indicus) dapat dilihat pada tabel 1. 

Reaksi positif sedang (++) pada pewarnaan AB 

terdapat pada stereosilia, lamina epitel, lamina 

propria dan reaksi positif lemah (+) terdapat pada 

lamina muskularis mukosa (lapisan otot polos), 

tunika submukosa (jaringan ikat), dan tunika 

albuginea (Gambar 1). Reaksi positif sedang (++) 

terhadap pewarnaan PAS terdapat pada stereosilia, 

lamina epitel, lamina propsia, lamina muskularis 

mukosa dan reaksi positif lemah (+) terdapat pada 

tunika submukosa (jaringan ikat) dan tunika 

albuginea (Gambar 2). 

Tabel 1. Sebaran dan intensitas reaksi AB dan PAS 

pada caput epididimis sapi sumba ongole 

(Bos indicus) 

Lapisan Reaksi AB Reaksi PAS 

Tunika Mukosa  
  

• Stereosilia  ++ ++ 

• Lamina Epitel  ++ ++ 

• Lamina Propria ++ ++ 

• Lamina 

Muskularis 

Mukosa (Lapisan 
otot polos) 

+ ++ 

Tunika Submukosa 

(Jaringan Ikat) 
+ + 

Tunika Albuginea  + + 

Keterangan: (-) = negatif, (+) = lemah, (++) = sedang, 

(+++) = kuat 



Distribusi Karbohidrat Asam dan Netral pada Epididimis Sapi 

 

Gambar 1. Mikrofotografi caput epididimis sapi 

sumba ongole (Bos indicus). L: lumen, Z: 

spermatozoa, Ss: stereosilia, LE: Lamina 

Epitel, LP: lamina propria, LMM: lamina 

muskularis mukosa (lapisan otot polos), 

TM: tunika mukosa, TS: tunika 

submukosa, TA: tunika albuginea. 

Pewarnaan AB. Intensitas sedang (panah 

dua) dan intensitas lemah (panah satu). 

Perbesaran A = 10x, B = 40x. 

 

Gambar 2. Mikrofotografi caput epididimis sapi 

sumba ongole (Bos indicus). L: lumen, Z: 

spermatozoa, Ss: stereosilia, LE: Lamina 

Epitel, LP: lamina propria, LMM: lamina 

muskularis mukosa (lapisan otot polos), 

TM: tunika mukosa, TS: tunika 

submukosa, TA: tunika albuginea. 

Pewarnaan PAS. Intensitas sedang 

(panah dua) dan intensitas lemah (panah 

satu). Perbesaran A = 10x, B = 40x. 

Penelitian yang dilakukan pada babi lokal 

(Singh et al., 2019), kerbau pada masa prenatal 

(Sharma et al., 2021), dan kuda charmuti (Shukla 

dan Rajput, 2019) juga menunjukkan bahwa 

stereosilia memiliki reaksi dengan intensitas 

sedang (++) terhadap pewarnaan AB dan PAS. 

Stereosilia pada sel-sel epitel epididimis memiliki 

fungsi untuk menyerap kelebihan cairan dari testis 

dan memberi nutrisi pada sperma yang matang. 

Nutrisi yang diteruskan pada sperma mengandung 

glikoprotein, lemak, vitamin, dan mineral 

(Johnson et al., 2010). Adanya kandungan 

glikoprotein sebagai salah satu nutrisi di dalam 

stereosilia menyebabkan stereosilia memiliki 

reaksi positif sedang (++) terhadap pewarnaan 

PAS. 

Penelitian pada babi lokal (Singh et al., 

2019) dan domba gaddi (Shukla dan Rajput, 

2021), juga menunjukkan bahwa lamina epitel dan 

lamina propria memiliki reaksi positif dengan 

intensitas sedang terhadap pewarnaan AB dan 

PAS. Hal ini menunjukkan bahwa pada bagian 

tersebut terdapat karbohidrat netral dan 

karbohidrat asam. Menurut Rajani et al., (2002), 

reaksi positif AB dan PAS dapat menunjukkan 

sumber energi yang tersedia untuk aktivitas 

sekresi sel. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bansal et al 

(2018) pada epididimis kerbau pasca kelahiran 

melaporkan bahwa lapisan otot polos memiliki 

reaksi positif kuat (+++) terhadap pewarnaan AB, 

sedangkan pada pewarnaan PAS memiliki reaksi 

positif sedang (++). Pada lapisan otot polos 

terdapat glikogen yang merupakan bentuk 

simpanan dari glukosa (Baynes, 2005). Selain itu, 

lapisan otot polos juga berfungsi untuk 

mendorong spermatozoa ke duktus deferens 

dengan berkontraksi. Hal ini menyebabkan di 

dalam otot polos terdapat substansi karbohidrat 

yang berasal dari spermatozoa (Elfgen et al., 

2018). 

Menurut Johnson et al., (2010), 

mukopolisakarida meningkatkan kapasitas 

pemupukan spermatozoa sehingga 

mukopolisakarida terdapat di dalam setiap lapisan 

epididimis walaupun memiliki jumlah dan 

distribusi yang berbeda-beda. Di dalam jaringan 

ikat terdapat beberapa mukopolisakarida asam 

seperti kondroitin sulfat dan asam hialuronat 

(Sodhi dan Panitch, 2021). Selain itu, intensitas 

pewarnaan PAS dapat menunjukkan tingkat 

akumulasi atau transformasi karbohidrat netral 

melalui aktivitas biosintetik sel pada epididimis 

(Bansal et al., 2018). 

Sebaran Karbohidrat Asam dan Netral pada 

Corpus Epididimis Sapi Sumba Ongole (Bos 

indicus) 

Sebaran karbohidrat asam menggunakan 

pewarnaan AB dan karbohidrat netral 

menggunakan pewarnaan PAS pada corpus 

epididimis sapi sumba ongole (Bos indicus) dapat 

dilihat pada tabel 2. Reaksi positif sedang (++) 

pada pewarnaan AB terdapat pada stereosilia, 

lamina epitel, lamina propria dan reaksi positif 

lemah (+) terdapat pada lamina muskularis 
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mukosa (lapisan otot polos), tunika submukosa 

(jaringan ikat), dan tunika albuginea (Gambar 3). 

Reaksi positif sedang (++) terhadap pewarnaan 

PAS terdapat pada stereosilia, lamina epitel, 

lamina propsia, lamina muskularis mukosa dan 

reaksi positif lemah (+) terdapat pada tunika 

submukosa (jaringan ikat) dan tunika albuginea 

(Gambar 4). 

Bansal et al., (2018) juga menerangkan 

bahwa stereosilia corpus epididimis kerbau 

memiliki reaksi positif sedang (++) terhadap 

pewarnaan AB dan juga memiliki reaksi positif 

sedang (++) terhadap pewarnaan PAS pada 

stereosilia, lamina epitel, lamina propria dan 

lapisan otot polos.  Penelitian yang dilakukan oleh 

Kaur et al., (2022) menyatakan bahwa terdapat 

mukopolisakarida asam di atas permukaan lamina 

epitel dan lamina propria di epididimis gajah 

dengan intensitas sedang. Selain itu, terdapat 

reaksi positif lemah terhadap pewarnaan AB pada 

lapisan otot polos corpus epididimis kerbau. 

Tabel 2. Sebaran dan intensitas reaksi AB dan PAS 

pada corpus epididimis sapi sumba ongole 

(Bos indicus) 

Lapisan Reaksi AB Reaksi PAS 

Tunika Mukosa  
  

• Stereosilia  ++ ++ 

• Lamina Epitel  ++ ++ 

• Lamina Propria ++ ++ 

• Lamina 
Muskularis 

Mukosa (Lapisan 

otot polos) 

+ ++ 

Tunika Submukosa 
(Jaringan Ikat) 

+ + 

Tunika Albuginea  + + 

Keterangan: (-) = negatif, (+) = lemah, (++) = sedang, 

(+++) = kuat 

 

Gambar 3. Mikrofotografi corpus epididimis sapi 

sumba ongole (Bos indicus). L: lumen, Z: 

spermatozoa, Ss: stereosilia, LE: Lamina 

Epitel, LP: lamina propria, LMM: lamina 

muskularis mukosa (lapisan otot polos), 

TM: tunika mukosa, TS: tunika 

submukosa, TA: tunika albuginea. 

Pewarnaan AB. Intensitas sedang (panah 

dua) dan intensitas lemah (panah satu). 

Perbesaran A = 10x, B = 40x. 

 

 

Gambar 4. Mikrofotografi corpus epididimis sapi 

sumba ongole (Bos indicus). L: lumen, Z: 

spermatozoa, Ss: stereosilia, LE: Lamina 

Epitel, LP: lamina propria, LMM: lamina 

muskularis mukosa (lapisan otot polos), 

TM: tunika mukosa, TS: tunika 

submukosa, TA: tunika albuginea. 

Pewarnaan PAS. Intensitas sedang 

(panah dua) dan intensitas lemah (panah 

satu). Perbesaran A = 10x, B = 40x. 

Kaur et al (2008) menjelaskan bahwa 

karbohidrat yang terdapat pada stereosilia, lamina 

epitel, lamina propria dan lapisan otot polos 

bertanggung jawab untuk aktivitas morfogenik 

pada epididimis. Menurut Scocco et al., (2002), 

adanya reaksi positif terhadap pewarnaan AB dan 

PAS terjadi karena adanya kandungan 

mukopolisakarida. Namun, pewarnaan AB dan 

PAS hanya dapat mendeteksi karbohidrat asam 

dan karbohidrat netral secara umum sehingga 

tidak dapat diketahui jenis karbohidrat asam dan 

karbohidrat netral secara spesifik. 

Tunika submukosa dan tunika albuginea 

memiliki reaksi positif lemah (+) terhadap 

pewarnaan AB dan PAS. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Archana et al., 

(2009) pada epididimis kambing pra pubertas dan 

pasca pubertas yang memperlihatkan reaksi positif 

lemah (+) dari pewarnaan alcian blue. Penelitian 

yang dilakukan Bansal et al., (2018) pada corpus 
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epididimis kerbau juga menyatakan bahwa tunika 

submukosa (jaringan ikat) dan tunika albuginea 

memiliki intensitas pewarnaan PAS yang lemah 

(+). Kedua tunika tersebut memiliki jumlah 

karbohidrat asam dan karbohidrat netral yang 

sedikit karena banyak tersusun dari komponen 

penyusun jaringan ikat, muskulus, dan pembuluh 

darah yang dimana memiliki sedikit karbohidrat 

sesuai dengan aktivitas fungsional selnya yang 

sedikit (Kaur et al., 2008). 

Sebaran Karbohidrat Asam dan Netral pada 

Cauda Epididimis Sapi Sumba Ongole (Bos 

indicus) 

Sebaran karbohidrat asam dan karbohidrat 

netral pada cauda epididimis sapi sumba ongole 

(Bos indicus) dengan pewarnaan AB dan PAS 

dapat dilihat pada tabel 3. Pewarnaan histokimia 

menggunakan AB pH 2,5 memperlihatkan reaksi 

positif sedang (++) pada stereosilia, lamina epitel 

dan lamina propria dan reaksi positif lemah (+) 

pada lapisan otot polos, jaringan ikat (tunika 

submukosa), dan tunika albuginea (Gambar 5). 

Sedangkan pada pewarnaan PAS memiliki reaksi 

positif sedang (++) pada tunika mukosa dan reaksi 

positif lemah pada tunika submukosa dan tunika 

albuginea (Gambar 6). 

Penelitian yang dilakukan oleh Bansal et 

al., (2003), Singh et al., (2019) dan Sharma et al., 

(2021) juga melaporkan bahwa stereosilia, lamina 

epitel, lamina propria, dan lapisan otot polos juga 

menunjukkan reaksi positif terhadap pewarnaan 

AB dengan intensitas lemah hingga sedang. 

Penelitian pada domba gaddi yang dilakukan oleh 

Shukla dan Rajput (2021) juga memiliki reaksi 

positif pada tunika mukosa sedang terhadap 

pewarnaan PAS yang menunjukkan adanya 

karbohidrat netral. Fayed et al., (2004) mencatat 

bahwa adanya kompleks golgi yang berkembang 

dengan baik di principal cell saluran epididimis 

mendukung kemampuan principal cell untuk 

mensintesis dan mensekresikan 

protein/glikoprotein di bagian tersebut.  

Tabel 3. Sebaran dan intensitas reaksi AB dan PAS 

pada cauda epididimis sapi sumba ongole 

(Bos indicus) 

Lapisan Reaksi AB Reaksi PAS 

Tunika Mukosa  
  

• Stereosilia  ++ ++ 

• Lamina Epitel  ++ ++ 

• Lamina Propria ++ ++ 

• Lamina 

Muskularis 
Mukosa (Lapisan 

otot polos) 

+ ++ 

Tunika Submukosa 

(Jaringan Ikat) 
+ + 

Tunika Albuginea  + + 

Keterangan: (-) = negatif, (+) = lemah, (++) = sedang, 

(+++) = kuat 

 

Gambar 5. Mikrofotografi cauda epididimis sapi 

sumba ongole (Bos indicus). L: lumen, Z: 

spermatozoa, Ss: stereosilia, LE: Lamina 

Epitel, LP: lamina propria, LMM: lamina 

muskularis mukosa (lapisan otot polos), 

TM: tunika mukosa, TS: tunika 

submukosa, TA: tunika albuginea. 

Pewarnaan PAS. Intensitas sedang 

(panah dua) dan intensitas lemah (panah 

satu). Perbesaran A = 10x, B = 40x. 

 

Gambar 6. Mikrofotografi cauda epididimis sapi 

sumba ongole (Bos indicus). L: lumen, Z: 

spermatozoa, Ss: stereosilia, LE: Lamina 

Epitel, LP: lamina propria, LMM: lamina 

muskularis mukosa (lapisan otot polos), 

TM: tunika mukosa, TS: tunika 

submukosa, TA: tunika albuginea. 

Pewarnaan PAS. Intensitas sedang 

(panah dua) dan intensitas lemah (panah 

satu). Perbesaran A = 10x, B = 40x. 

Terjadinya variasi distribusi karbohidrat 

asam dan netral diduga disebabkan oleh proliferasi 
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berbagai jenis sel yang berkaitan dengan 

komposisi sel penyusun caput, corpus dan cauda 

sesuai dengan fungsinya sebagai organ penyalur, 

pematang, dan penyimpan spermatozoa (Kaur et 

al., 2008). Selain itu, variasi distribusi karbohidrat 

asam dan karbohidrat netral tidak dipengaruhi 

oleh lama fiksasi organ epididimis (Rahmadani, 

2018). 

KESIMPULAN 

Sebaran karbohidrat asam pada epididimis 

sapi sumba ongole (Bos indicus) menunjukkan 

intensitas yang bervariasi. Reaksi positif lemah 

(+) terhadap pewarnaan AB pH 2,5 terlihat pada 

lapisan otot polos, jaringan ikat (tunika 

submukosa), dan tunika albuginea, sedangkan 

reaksi positif sedang (++) terlihat pada stereosilia, 

lamina epitel, dan lamina propria. 

Sebaran karbohidrat netral pada epididimis 

sapi sumba ongole (Bos indicus) menunjukkan 

intensitas dari lemah hingga sedang. Reaksi positif 

lemah (+) terhadap pewarnaan PAS terlihat pada 

jaringan ikat dan tunika albuginea. Pada lapisan 

tunika mukosa yaitu stereosilia, lamina epitel, 

lamina propria, dan lamina muskularis mukosa 

(lapisan otot polos) menunjukkan reaksi PAS yang 

sedang (++). Terjadinya variasi distribusi 

karbohidrat asam dan netral pada epididimis sapi 

sumba ongole diduga disebabkan oleh proliferasi 

berbagai jenis sel dan aktivitas biosintetik sel pada 

epididimis. 
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